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bergerak kearah kiri dan kanan. Sementara tusukan 
mesin tetap lurus sehingga hasilnya menjadi zig-zag. 

b). Menggunakan mesin jahit khusus,  lobang kancing  ini 
banyak dipergunakan untuk membuat rumah kancing 
pada industri pakaian jadi (garmen). 

c). Menggunakan mesin serbaguna, bila memakai mesin 
serbaguna dengan cara menyetel setikan pada setikan 
zig-zag atau memasangkan alat (suku cadang khusus) 
atau mengikuti teknik dari mesin tersebut, karena mesin 
serbaguna banyak sekali merek dan spesifikasinya. 
 Untuk melobanginya dengan bantuan tusukan 
jarum pentul pada kedua ujung lobang kancing, lalu 
digunting dengan ujung gunting atau pendedel sampai 
batas ukuran lobang kancing. Fungsi jarum pentul disini 
agar tidak robek melebihi ukuran lobang kancing. 

      
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 63. Proses menoreh rumah kancing dengan mesin 
 
2) Rumah kancing passpoille (kumai serong). 

Rumah kancing pass poile biasanya dipakai untuk 
belahan busana kerja wanita dan pria, atau untuk busana yang 
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terbuat dari bahan-bahan yang agak tebal seperti polyester, 
wool atau bahan campuran. Lebar bis lobang kancing berkisar 
antara 0,4-0,5 cm, bis dibuat dari bahan yang sama dengan 
memakai bahan serong. 
Teknik menjahit nya: 

a). Beri tanda rumah kancing dan dempetkan kumai serong 
tepat di atas tanda dengan posisi bagian baik pakaian 
keatas, dempetkan kumai serong bagian baik 
menghadap bagian baik busana sesuai dengan ukuran 
panjang lobang kancing (garis tengah kancing) dan 
ditambah 3cm. 

b). Pindahkan tanda panjang dan lebar lobang kancing 
kebahan busana. 

c). Jelujur dan jahit mesin sisi sebelah atas dan sisi sebelah 
bawah belahan. 

d). Gunting garis tengah belahan dengan cara menggunting 
garis-garis tengah mulai dari tengah sampai 0,8 cm 
sebelum ujung sampai kedua ujung dan dari sini di 
gunting arah diagonal menuju sudut. 

e). Balikkan bis kebahagian dalam pakaian dan rapikan 
lebar bis, lalu rapatkan belahan dengan tusuk balut. 

f). Jahitkan guntingan sudut segitiga pada bahagian dalam 
pakaian lalu di stik mesin garis lebar bis pada kedua 
sisinya dari bahagian luar pakaian.  

g). Gunting celahan pada lapisan belahan bahagian dalam 
pakaian sama lebar dengan lebar lobang kancing, 
kemudian jahit dengan tusuk balut 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 64. Rumah kancing passpoille 
 

3) Rumah kancing sengkelit 
Rumah kancing sengkelit yaitu rumah kancing yang di buat 

dari kain serong berbentuk pipa. Rumah kancing ini di buat 
untuk pakaian kebaya terbuat dari bahan renda seperti bahan 
brokad dan pada belahan yang dilapisi menurut bentuk yang 
digunakan pada tengah muka atau tengah belakang blus atau 
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gaun dan pada ujung lengan. Kancing yang digunakan  paling 
baik adalah kancing bulat atau kancing bola (ball buttons). 
Rumah kancing sengkelit  juga dapat di gunakan sebagai 
variasi atau hiasan, baik diujung lengan, kerah saku, maupun 
tengah muka seperti yang sering terdapat pada pakaian orang 
cina. Rumah kancing ini dibuat sebelum belahan pakaian 
diselesaikan karena pipa dipasangkan di antara lapisan 
belahan. Langkah kerja adalah sebagai berikut: 

a). Gunting kain serong dengan ukuran lebar 1,5 cm dan 
panjang sesuai dengan  keinginan. 

b). Lipat dua lebar kain serong dengan bagian buruk kain 
berada sebelah atas dan jahit mesin lebar pipa 0,3 s.d 
0,5 cm. 

c).  Pasangkan benang yang besar pada jarum  tangan. 
d). Tusukkan jarum pada salah satu ujung pipa sampai 

ujung terakhir (untuk membalikkan pipa). 
e). Tarik jarum dan benang sehingga seluruh pipa    

dibalikan pada bahagian baik kain. 
Membentuk sengkelit pipa memakai tali. 
Cara mengerjakan: 

(1). Gunting kain serong dengan ukuran lebar diameter   
tali ditambah 2,5 cm. 

(2). Potong tali dengan ukuran panjang dua kali panjang 
kain serong. 

3. Lipat dua lebar kain serong dengan bahagian buruk 
kain berada sebelah atas. 

(4). Masukkan tali diantara kain serong dan jahit  mesin 
dengan menggunakan sepatu jahit khusus untuk 
menjahit tutup tarik  

(5). Rapikan dan kecilkan tiras. 
(6). Tarik ujung tali sehingga semua pipa dibalikkan 

pada bahagian baik kain  
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar  65. Membalikkan sengkelit 
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Memasangkan sengkelit pipa pada belahan. 
Cara mengerjakan: 
1) Buat dua buah garis paralel pada kertas pertama 0,6 cm dari 

pinggir dan kedua sama dengan ukuran diameter kancing. 
2) Buat dua buah garis melintang dengan ukuran sama dengan 

diameter kancing. 
3) Letakkan pipa pada garis parallel, kemudian pentul pada 

kedua garis melintang untuk menentukan panjang pipa dan 
beri tanda. 

4) Potong pipa sesuai dengan tanda panjang yang sudah 
ditentukan, dan sejumlah yang dibutuhkan. 

5) Buat tanda tempat pemasangan pipa pada belahan pakaian. 
Pemasangan pipa ada yang rapat atau tidak berjarak antara 
pipa yang pertama dengan pipa yang lainnya dan ada yang 
diberi jarak. 

6) Letakkan pipa pada tempat yang sudah diberi tanda dan jahit 
dengan mesin pada tanda garis tengah belahan. 

7) Dempetkan bagian baik lapisan belahan diatas pipa dan jahit 
dengan mesin pada tanda garis tengah belahan. 

8) Bukakan kampuhnya dan pres. 
9) Balikkan lapisan kearah bagian dalam pakaian, dan jahit 

mesin garis sambungannya. 
10)  Jahitkan pinggiran dalam lapisan dengan tusuk sum pada 

pakaian.  
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 66. Rumah kancing sengkelit 

 
E. Menyelesaikan Busana Dengan Alat Jahit Tangan 

1. Memasang Kancing 
Posisi pemasangan kancing hendaklah tepat digaris tengah 

muka atau tengah belakang, maka dari itu untuk belahan biasa 
yang sudah dilebihkan lidah belahannya 2 atau 1,5 cm maka jelujur 
terlebih dahulu tepat pada garis tengah muka atau tengah 
belakang, agar tepat. 
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Kancing berfungsi untuk mengancingkan belahan (penutup 
belahan) atau juga untuk hiasan atau variasi busana. Bermacam-
macam bentuk dan model kancing, yaitu kancing lobang dua, dan 
kancing lobang empat, kancing bertangkai, kancing hias, kancing 
jepret dan kancing kait. 

a. Teknik memasang kancing lobang dua dan empat  
Teknik pemasangannya yaitu membuat tusuk awal dengan 

menyisipkan ujung benang diantara dua belahan dan membuat 
satu atau dua tusukan kecil sebagai penguat kemudian 
memasukkan jarum dari bawah pada lobang pertama dan 
keluar pada lobang kedua, ulangi dengan cara yang sama 
sampai 4 atau 5 kali dan putar kancing dengan pakaian dililitkan 
agar berkaki. Kalau untuk lobang empat dapat dibuat dengan 
dua garis sejajar atau garis silang diatas kancing dengan cara 
mengeluarkan dan memasukkan jarum pada sudut yang 
berhadapan tiga sampai empat kali, kemudian dibalut antara 
kancing 1,2 dan 3 kali putar.benang yang merentang dekat 
jarum pentul, setelah pentul tadi dicabut benang tersebut dibalut 
untuk dijadikan kaki kancing. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
  Gambar 67. Pemasangan rumah kancing dua dan empat lobang 

 
b. Teknik menjahit kancing bertangkai  

Cara memasangnya yaitu dengan membuat tusuk pada 
tanda tempat kancing, kemudian membuat 4 samapi 5 tusukan, 
dan terakhir berikan tusukan penguat. 

 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 68. Pemasangan kancing bertangkai 
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c. Teknik menjahit kancing jepret 
Cara memasangnya yaitu kancing jepret dijahitkan dengan 

tusuk balut atau dengan tusuk festoon. Setiap rumah kancing 
dibuat 4 sampai 5 kali tusukan, dan usahakan tusukan tidak 
tembus ke luar.  

Untuk jenis busana yang berkualitas tinggi, biasanya 
kancing jepret dibungkus dengan bahan yang tipis dan sewarna 
dengan bahan busananya. Cara membungkus kancing jepret 
dapat dilihat pada gambar berikut 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 69. Pemasangan kancing jepret 
 

d. Teknik menjahit kancing kait. 
Biasanya kancing kait terdiri dari dua bagian, yaitu kaitan 

dan matanya. Memasang kancing kait ini diselesaikan dengan 
tusuk feston atau tusuk balut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 70. Pemasangan kancing kait 
 

F. Menyiapkan Tempat Kerja  
Mengatur tempat kerja menjahit dengan tangan berbeda 

dengan tempat kerja menjahit dengan mesin. Bekerja di sekolah 
berbeda dengan tempat kerja di sebuah usaha busana, juga 
berbeda dengan tempat kerja menjahit untuk ibu rumah tangga. 
Suatu tempat kerja yang diatur teliti dengan mengingat tertib kerja 
dan rasa keindahan, akan menyebabkan siswa yang sedang 
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mengikuti praktek busana atau karyawan sebuah usaha busana 
dan seorang ibu rumah tangga yang sedang menjahit, tentu akan 
bisa  bekerja dengan senang. Ruang kerja dan alat yang diperlukan 
yaitu yang ergonomik dengan kata lain alat yang sesuai dengan 
kebutuhan. 

Menjahit dengan tangan adalah segala kegiatan yang 
pengerjaannya semata-mata dengan tangan, seperti memasang 
kancing berlobang, kancing jepret, kancing kait dll. 
      Untuk itu di ruang menjahit dengan tangan, sebaiknya 
disiapkan tempat kerja se asri mungkin, serta alat yang dibutuhkan 
disusun sesuai dengan tertib kerja sehingga dapat menambah 
keindahan dan dayaguna praktek menjahit. Dalam kegiatan 
menjahit dengan tangan bagi siswa disekolah  sebaiknya disiapkan 
kotak jahitan yang isinya: gunting, jarum tangan, jarum pentul, 
benang, cincin jari, pendedel, centimeter dan alat-alat yang 
diperlukan untuk menjahit tangan lainnya yang sesuai dengan 
kebutuhan. Untuk lebih jelasnya dibawah ini akan diuraikan 
masing-masing alat tersebut: 
 
1. Alat Menjahit Dengan Tangan.  

a. Macam-macam gunting dan alat pemotong  
      Alat potong dalam jahit menjahit ada bermacam-macam 
dengan fungsi yang berbeda-beda pula seperti:  gunting kain 
yaitu gunting yang digunakan untuk menggunting kain, gunting 
zig zag , gunting rumah kancing, gunting bordir, gunting tiras, 
gunting listrik, gunting benang jelujur, alat pembuka jahitan atau 
pendedel. 
      Gunting kain paling banyak digunakan sedangkan yang 
lainnya hanya sesuai dengan keperluan, gunting harus tajam, 
untuk menguji ketajaman gunting dengan cara menggunting 
perca pada bahagian seluruh mata gunting jika bekas guntingan 
pada perca tidak berbulu berarti gunting itu cukup tajam untuk 
kain. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 71.  Alat pemotong 
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b. Alat ukur  
      Untuk proses pembuatan pakaian mulai dari persiapan pola 
sampai penyelesaian diperlukan beberapa alat ukur,  yang 
penggunaan alat ini berbeda sesuai fungsinya. Ketelitian dalam 
mengukur sangat memberikan sumbangan untuk memperoleh  
hasil yang berkualitas,. Saat mengukur haruslah  diusahakan 
setepat mungkin. 
      Pita ukuran dalam perdagangan ada yang terbuat dari 
plastik, kain, dan kertas, pita ukuran yang terbuat dari kertas 
mudah robek. Garis-garis dan angka-angka pita ukuran harus 
dicetak terang pada kedua sisinya, logam yang menjepit ujung 
pita harus rapi. 
      Mistar dapat terbuat dari kayu, aluminium dan plastik, alat 
pengukur panjang rok dapat distel dan alat ini lengkap dengan 
alat penyemprot, sebelumnya juga dapat dilakukan dengan 
centi meter (pita ukuran) kemudian ditandai dengan jarum 
pentul ini sekarang masih banyak dipakai karena masih praktis 
terutama bagi orang-orang yang sudah terampil. 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 72. Alat-alat ukur 
 

c. Alat pemberi tanda pada bahan  
      Alat-alat yang digunakan untuk memberi tanda pada bahan 
adalah rader, karbon jahit, pensil kapur, Rader biasanya 
digunakan berpasangan dengan karbon jahit, rader ada yang 
memakai gigi dan ada yang licin. Waktu pemakaian rader 
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rodanya dapat dipergunakan dengan lancar dan tidak oleng dan 
hasilnya dapat memberikan bekas yang rapi, karbon jahit yang 
dipakai yaitu karbon jahit yang khusus untuk kain. Warna 
karbon bermacam-macam ada berwarna putih, kuning, hijau, 
merah.  Jangan memakai karbon mesin tik karena karbon 
mesin tik tidak dapat hilang walaupun sudah dicuci.  
      Kapur jahit, berbentuk segitiga dengan warna putih, merah, 
kuning, biru, pensil jahit juga mempunyai isi kapur yang 
mempunyai warna yang beraneka ragam memilih warna kapur 
atau pensil kapur yang berbeda dengan warna kain. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 73. Alat pemberi tanda pada bahan 
 

d. Jarum  
      Jarum-jarum mempunyai nomor menurut besarnya. 
Pemilihan nomor jarum harus disesuaikan dengan bahan yang 
akan dijahit. Pada umumnya syarat macam-macam jarum 
adalah ujungnya cukup tajam bentuknya ramping dan tidak 
berkarat. Dalam jahit menjahit perlengkapan menyemat dan 
jarum terdiri atas jarum jahit mesin jarum tangan, jarum pentul, 
pengait benang dan tempat penyimpan jarum. Jarum mesin 
yang baik terbuat dari baja ujung tajam agar bahan yang dijahit 
tidak rusak. Jarum tangan sama yaitu terbuat dari baja 
mempunyai tingkatan nomor, jarum tangan yang baik panjang 
dan ramping. Jarum jahit tangan digunakan untuk menghias 
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menyisip dan menjelujur. Jarum pentul yang baik juga terbuat 
dari baja panjang 2,5 cm sampai 3 cm. jarum pentul yang 
berkepala dengan warna bermacam-macam itulah yang tajam.  
      Pengait benang digunakan untuk pengait benang kelubang 
jarum. Alat ini sangat berguna bagi mengalami kesulitan dalam 
memasukkan benang ke lubang jarum karma penglihatan yang 
kuran tajam. 

 
e. Tempat menyimpan jarum   
      Tempat menyimpan jarum-jarum digunakan kotak atau 
bantalan jarum, jarum pentul atau jarum mesin disematkan 
pada bantalan jarum.  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 74. Tempat menyimpan jarum  
 

 
2. Perlengkapan memampat  
      Perlengkapan memampat atau mempres diperlukan untuk 
memampat kampuh lengan, kampuh bahu dan kampuh bagian 
busana lainya. Pekerjaan memampan sangat diperlukan ketika 
menjahit pakaian agar hasil jahitan lebih rapi. Sebenarnya 
keberhasilan dalam menjahit sangat tergantung dengan proses 
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kerja waktu menjahit. Perlakuan yang cermat dan hati-hati selama 
tahapan pembuatan busana akan menghasilkan busana yang 
tampak indah dan hanya membutuhkan sentuhan ringan sewaktu 
penyelesaian anda akan temukan bahwa lebih cepat dan lebih 
mudah ditemukan pada unit-unit begitu anda menjahitnya misalnya 
tekanlah semua bentuk-bentuk atau penutup kantong dan lainnya. 

 
a. Menyiapkan Tempat dan Alat  Press (Pressing) 

Pressing memberikan pengaruh yang besar pada tampilan 
hasil pakaian, sehingga akan meningkatkan kwalitas dan harga 
jual pakaian tersebut. Proses pressing dapat dibagi dua 
kelompok yaitu: 

1). Pengepressan selama pembuatan pakaian yang disebut 
under pressing. 

2). Pengepressan setelah pembuatan busana selesai disebut 
top pressing. 

 Tujuan dari pressing adalah untuk menghilangkan 
kerutan atau menghaluskan bekas-bekas lipatan yang tidak 
diinginkan untuk membuat lipatan-lipatan yang dinginkan. 
Untuk membentuk mencetak busana sesuai dengan lekuk 
tubuh, untuk mempersiapkan busana ke proses berikutnya 
dan untuk memberikan penyelesaian akhir pada busana 
setelah proses pembuatan. 

  
a). Alat-alat Pressing yang Dibutuhkan 

1) Setrika uap 
2) Alas plastic yang dilapisi busa tebal 
3) Mesin leger, yang berfungsi untuk mengepres 

busana dari paha ke atas (biasa digunakan di 
garmen)  

4) Mesin topper, yang berfungsi untuk mengepres  
busana dari paha ke bawah (biasa digunakan di 
garment)  

 
5) Sterika press yang dapat distel suhunya dan 

mempunyai semprotan airnya. 
6) Meja sterika (papan sterika) 
7) Papan lengan yang khusus untuk lengan dengan 

ukuran papan, dimana lengan dapat dimasukkan 
pada papan lengan. 

8) Bantalan press yang berfungsi untuk membantu 
menekan dan sebagai alas untuk mempress 
puncak lengan. 

9) Mesin press yang umum dipakai perusahaan-
perusahaan garment (konveksi) 
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10) Mesin press juga banyak model atau tipenya, dan 
fungsi utamanya untuk mempress. 

 
G. Mengerjakan Pengepresan.   
 Pressing yaitu melakukan proses penekanan agar bahan lebih 
rapi dan berkualitas tinggi,  dengan cara kerjanya:   
1).  Memeriksa busana yang akan dipres agar jelas yang akan 

dilakukan 
2). Mempres  bagian atas dan bawah 
3). Mempres setikan kelim bawah 
4). Mempres  ban pinggang, saku atau bagian-bagian busana lainnya. 
    
Pengaturan suhu sewaktu pengepresan disesuai-kan dengan bahan 
yang akan di press. 

(a).  Pengepresan dengan strika press  
Pada alat tersebut sudah ada tombol pengatur suhu. Suhu 
maksimal 1100 watt. Tombol yang nomor 6 dengan panas 
maksimal 1100 watt. Tombol nomor 1, 2 dan 3 pressnya sama 
dengan memakai strika biasa tanpa uap air. Untuk tombol 4, 5 
dan 6 dapat mempress dengan uap air. Untuk pakaian sintetis 
dan silk panas maksimal sampai nomor 4, tapi harus memakai 
uap air. Dan untuk katun dan lenan bisa lebih. 

 
(b).  Pengepressan dengan mesin press  

Harus disesuaikan dengan tanda-tanda suhu mesin. Nomor 1 
untuk nilon, nomor 2 untuk silk, nomor 3 untuk wool, nomor 4 
untuk katun dan nomor 5 untuk linen. Untuk nomor 1 tanpa uap 
air, untuk silk, wool, katun dan linen sudah memakai uap air. 
 Untuk lebih jelasnya lihat buku pedoman petunjuk pemakaian 
mesin press, karena setiap tipe mesin press pengaturannya 
sesuai dengan spesifikasinya masing-masing. 
 

(c).  Memakai Sterika Biasa 
Bila memakai seterika biasa panasnya juga disesuaikan dengan 
bahan yang akan dipress, kemudian dapat dipakai bahan katun 
yang dibasahkan untuk alas pengepresaan agar hasilnya rapi 
dan dapat mengatasi gosong pada pakaian. Pengaturan 
suhunya nomor 2 untuk silk dan nilon, nomor 3 untuk poliester 
dan rayon, nomor 4 untuk wool nomor 5 untuk katun dan nomor 
6. untuk linen dengan strika yang panas maksimal 450 watt. 
Seandainya memakai seterika yang panasnya 300 watt bisa 
dengan panas maksimal untuk mengepres polyester dan rayon 
dan dengan mengalas dengan kain katun basah. 
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Gambar 75. Teknik mempress dengan sterika 
 

 
1. Teknik Pengepresan (Pressing) 

Untuk mendapat kwalitas produk pakaian yang baik dengan 
proses yang baik pula. Salah satunya teknik mempress atau 
pressing ada dua tahap pengepressan 

  
a. Pengepressan antara  

Pengepressa antara yaitu pada saat proses penjahit 
dilakukan pressing pada bagian-bagian pakaian yaitu 
setiaplangkah menjahit di press seperti: 

1) Pengepressan kampuh yaitu kampuh bahu dan kampuh 
sisi, setelah bahu dan sisi disambungkan.  

2) Pengepressan lipit seperti lipit pantas dan lipit-lipit lainya 
bila ada. 

3) Pengepressan lapisan (Interlining) pada tengah muka, 
depun, krah dan sebagainya. 

4) Pengepressan komponen-komponen seperti tutup 
kantong sebelum dipasangkan dan persiapan bagian-
bagian  lainnya. 

 
b. Pengepressan akhir 

Pengepressan akhir yaitu pengepressan yang dilakukan 
pada saat pakaian sudah siap (sudah jadi). Ini dapat dikerjakan 
dengan sterika press dan untuk di garmen dengan produksi 
yang besar dengan “Stream  Doily atau stream tunnel“ 
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2. Penyetrikaan atau pengepresan  
Penyeterikaan dan prengepresan pakaian jadi dengan tujuan 
menambah kerapian dan keindahan. Langkah kerja hendaklah 
disesuaikan dengan desain  busana,  seperti contoh berikut: 
a. Penyetrikaan kemeja terlebih dahulu di setrika bagian kerah 

kemudian lengan dan sebagainya. Untuk kemeja lengan 
pendek dapat disetrika dengan melanjutkan garis bahu 
kelengan, tetapi untuk kemeja lengan panjang dengan 
menyetrika mengikuti garis belahan manset lengan. 

b. Untuk penyetrikaan celana dengan cara mendempetkan 
kampuh sisi luar dengan sisi dalam lalu dipress berarti 
patahannya ditengah muka dan tengah belakang pipa 
celana. (cara ini dilakukan untuk celana yang kampuhnya 
terbuka) 

c. Pakaian wanita seperti rok  pada saat proses menjahit, 
kampuh dan lipit-lipitnya sudah dilakukan pengepresan, 
sedangkan untuk penyetrikaan akhir, cara pertama adalah 
menyetrika secara keseluruhan, kemudian bagian pinggang, 
bagian kelim, khusus untuk pakaian kerja, baju kurung dan 
blus yang mempunyai lengan licin (lengan suai) 
penyetrikaan lengan tanpa patahan dari puncak lengan 
tetapi patahannya sama dengan lengan kemeja lengan 
panjang. 

d. Pakaian anak-anak seperti gaun, atau rok yang 
kembang/berkerut, di seterika dengan mengembangkan dan 
jangan didempetkan kerutannya. 

 
3. Pengemasan busana 
 Kemasan merupakan tampilan terakhir dari busana untuk 
diserahkan pada konsumen bila ini merupakan pesanan. Sebelum 
dikemas terlebih dahulu diberi label yang merupakan keterangan 
atau isyarat untuk perawatan busana tersebut. Bentuk kemasan  
yang baik mestinya sudah dirancang sebelumnya. 
 Rancangan kemasan harus disesuaikan dengan bentuk produk 
dan tampilan yang diinginkan seperti untuk kemasan pakaian jadi 
dengan produksi massal memakai kemasan plastik transparan atau 
kotak plastik seperti kemasan untuk kemeja. Untuk kemasan jas 
atau pakaian pengantin lainnya kemasan dengan gantungan yang 
dilengkapi dengan sarung/plastiknya. 
 Fungsi kemasan disini adalah untuk keamanan, untuk 
keindahan penampilan, dan untuk promosi. Dalam perancangan 
kemasan ketiga unsur di atas perlu dipertimbangkan. Makin tinggi 
kwalitas produk makin mewah pada kemasannya. 
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4. Penyimpanan busana  
 Penyimpanan busana sangat diperlukan agar busana tidak 
rusak oleh ngengat, tempat penyimpanan diberi kamper. Busana 
yang disimpan dalam lemari ada yang dilipat, ada yang digantung 
seperti jas, pakaian kerja dan sebagainya. Khusus untuk pakaian-
pakaian mewah seperti kebaya wanita yang terbuat dari tile (yang 
lemas) dan dihiasi dengan payet-payet jangan digantung karena 
akan mengakibatkan pakaian berubah ukuran  menjadi lebih 
panjang. Tetepi sebaliknya penyimpanan selendang yang 
berjambul harus digantung, supaya jambulnya tidak berobah 
bentuk. Penyimpanan kain songket tidak digantung dan tidak 
dilipat, tetapi digulung dan dibalut dengan kertas koran/kertas pola 
lalu dimasukan kedalam plastik yang diberi kamper. 
 Pengemasan pakaian dalam lemari hendaklah sejenis pada tiap 
bagian lemari agar kelihatan rapi dan lebih  mudah mencarinya. 
Dianjurkan sekali seminggu lemari dibuka atau di anginkan agar 
tidak pengap dan tidak lembab. 

 
5. Merapikan Area dan Alat Kerja 

Kerapian area kerja disaat bekerja/melakukan kegiatan 
menjahit akan memberikan dorongan dalam bekerja sehingga 
bekerja dapat lebih efektif dan efesien. Disamping itu juga akan 
membantu keselamatan dalam bekerja.  

Apa yang perlu dibudayakan dalam menata dan merapkan 
area kerja adalah sebagai berikut, sesuai dengan budaya kerja 5 S 
yang dikembangkan di Jepang. Konsep 5 S menitik beratkan akan 
pentingnya penataan dan kebersihan di tempat kerja secara 
berkesinambungan (kaizen) guna meningkatkan efesiensi proses 
kerja. Istilah 5 S berasal dari huruf pertama istilah dalam bahasa 
Jepang yaitu seiri, seiton, seiso, seiketsu, dan shitsuke. 

  
Pengertian masing-masing elemen tersebut adalah sebagai 

berikut : 
a. Seiri yaitu ringkas.  

Jadi menyusun barang-barang atau alat-alat dapat 
mengelompokkan berdasarkan urutan tingkat 
kepentingannya sehingga bekerja lebih ringkas. 

b. Seiton yaitu rapi.  
Menyimpan barang ditempat yang tepat yang telah 
ditentukan sehingga dapat cepat ditemukan pada waktu 
yang dibutuhkan. 

c. Seiso yaitu resik.  
Barang-barang, peralatan dan lokasi kerja ataupun 
lingkungan kerja selalu dalam keadaan bersih.  

d. Seiketsu yaitu rawat.  
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Melakukan pengulangan kegiatan ringkas, rapi dan resik 
sebagai kebiasaan. 

e. Shitsuke yaitu rajin.  
Kegiatan ringkas, rapi, resik, rawat dilaksanakan secara 
disiplin dan menjadi kebiasaan hidup atau menetap dalam 
diri kita. 

 
Manfaat dari bekerja dengan budaya kerja seperti di atas adalah 

membuat tempat kerja menjadi lebih teratur dan efesien sehingga 
melakukan pekerjaan lebih mudah dan memberikan rasa senang.  

Untuk menjahit tangan seperti menjelujur, mensum atau memasang 
kancing, siapkanlah alat-alat yang sesuai dengan keperluan seperti 
jarum, kancing, benang, dan sebagainya. Semua alat dan bahan ini 
ditempatkan pada satu kotak, dan diletakan pada tempat tertentu. 
Bekerjalah pada tempat yang rapi dan bersih sehingga tidak ada 
kemungkinan pakaian ternoda.  

Bila akan mengepres pakaian, siapkanlah meja setrika dan 
letakkan dekat dengan colokan listrik/stop kontak. Disamping itu perlu 
juga disiapkan bantalan setrika dan spray n alat-alat lain yang dirasa 
perlu.  
 
H. Menerapkan Praktek K-3 

Kesehatan, keselamatan dan keamanan kerja di sekolah perlu 
mendapatkan perhatian dari semua pihak, baik guru, instruktur ataupun 
siswa itu sendiri. Dengan menerapkan praktek  kesehatan, 
keselamatan dan keamanan kerja, diharapkan para pekerja/siswa akan 
terlindung dari kemungkinan resiko kerja yang selalu mengancamnya, 
baik yang disebabkan oleh lingkungan kerja maupun yang disebabkan 
oleh pekerja/siswa itu sendiri. Pihak sekolah kejuruan secara hukum 
berkewajiban untuk  mengurangi resiko/kecelakaan kerja sekecil 
mungkin.  Jadikan keamanan kerja sebagai prioritas utama.  

Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa harus mematuhi  panduan 
keselamatan kerja, sehingga tidak membahayakan diri sendiri maupun 
diri orang lain. 
 Ketika menjahit jika tidak berhati-hati siswa diancam oleh tusukan 
jarum, gunting dan lain sebagainya. Untuk menghindari hal tersebut di 
atas maka setiap bekerja harus diterapkan/dipraktekkan apa yang 
dituntut oleh aturan-aturan K3.  Hal tersebut sangat penting untuk  
karena dapat meningkatkan kinerja sehingga siswa akan lebih produktif 
dan professional dalam melakukan setiap pekerjaan menjahit atau 
mempres. 
Setiap siswa hendaklah selalu membiasakan diri untuk: 
1). Mempelajari dan melaksanakan aturan dan instruksi keselamatan 

kerja 
2). Memberikan contoh cara kerja yang aman kepada siswa baru yang 

kurang berpengalaman 
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3). Menunjukkan kesiapan dan minat untuk mempelajari dan melatih 
diri terhadap kerja yang aman 

4). Melakukan secara sungguh-sungguh tentang keselamatan kerja 
pada setiap tugas pekerjaan. 
Menerapkan praktek K3 dapat membantu kesuksesan dalam 
bekerja, dan perlu juga disadari bahwa. kecelakaan-kecelakaan 
yang terjadi ditempat kerja disebabkan karena persoalan teknis, 
atau meletakkan alat disembarangan tempat. 

Usaha untuk mencegah/memperkecil kecelakaan ditempat kerja, dapat 
dilakukan dengan cara: 
1). Mengadakan pengaturan tata cara kerja, menyediakan tempat alat-

alat yang diperlukan 
2). Menerapkan  dan mematuhi peraturan sekolah dan disesuaikan 

dengan jenis pekerjaan yang dilakukan, karena tempat bekerja 
merupakan bagian yang penting begi siswa di sekolah, secara tidak 
langsung tempat bekerja akan  berpengaruh pada kesenangan, 
kenyamanan dan keselamatan dari para siswa. Keadaan atau 
suasana yang menyenangkan (comfortable) dan aman (safe) akan 
menimbulkan gairah produktifitas kerja. 

 
 

Rangkuman 
Pengetahuan teknik menjahit busana sangat perlu bagi semua siswa 
khususnya siswa SMK Jurusan Tata Busana. Teknik menjahit yang 
benar akan menghasilkan busana yang berkualitas. Sehelai busana 
dikatakan berkualitas apabila dikerjakan sesuai dengan teknik jahit 
yang sesuai dengan desain, jenis bahan  yang dipakai, dan lain 
sebagainya. 
Sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
perkembangan zaman, maka desain busana berkembang dengan 
pesat sekali. Perkembangan desain busana harus diimbangi dengan 
teknik menjahit busana itu sendiri. Perkembangan desain seperti 
berfariasinya desain kerah, desain lengan, desain rok, desain blus dan 
lain sebagainya, mesti diiringi dengan teknik jahit yang sesuai dengan 
desain masing-masing. 
Untuk menerapkan teknik jahit yang benar dan sesuai dengan desain 
busana, diperlukan pengetahuan tentang teknik dasar menjahit, 
kampuh dasar (menggabungkan), teknik menjahit bagian-bagian 
busana, teknik menjahit belahan busana. 
Didalam kegiatan menjahit, siswa tata busana juga harus mampu 
menyiapkan/menata tempat kerja yang sesuai dengan kegiatan yang 
dilakukan, antara lain menyiapkan tempat untuk kegiatan menjahit 
dengan mesin, mejahit dengan tangan, melakukan pengepresan, dan 
merapikan area tempat kerja serta menerapkan kesehatan dan 
keselamatan kerja 
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Evaluasi : 
1. Jelaskan pengertian dari teknik dasar menjahit busana. 
2. Jelaskan langkah kerja menjahit belahan dua lajur 
3. Apa saja yang diperlukan didalam pekerjaan mempres dan 

dimana tempat yang efektif diletakkan untuk mempres antara. 
4. Kapan dilakukan pengepresan antara didalam proses 

pembuatan busana. 
5. Jelaskan manfaat melakukan pressing. 
6. Jelaskan penerapan K3 dalam kegiatan mempres busana. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Kompetensi yang diharapkan dari materi diatas adalah :  
1. Teknik dasar menjahit, kampuh dasar (menggabungkan), 

Teknik menjahit bagian-bagian busana, terampil membuat 
bermacam-macam belahan busana. 

2. Mampu menyiapkan tempat dan alat pres, melakukan 
pengepresan (pressing), mencakup kemampuan yang 
dibutuhkan untuk pekerjaan pengepresan antara didalam 
membuat busana. 

3. Mampu menerapkan praktek Kesehatan dan keselamatan 
kerja dalam mengepres. 
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